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ABSTRACK 
 

 

Changes Changes in the water content of the soil will affect the process of swelling 

and shrinking of the soil. So that it will affect the process of carrying out a project, to 

overcome changes in soil content, several laboratory tests are needed by analyzing the 

soil with shrinkage limit, plastic limit and liquid limit tests. 
 

Under these conditions, this study aims to determine the swelling value of the 

subgrade in the form of expansive clay at the shrinkage limit, plastic limit and liquid limit. 

The problem in this study is "how much is the swelling value of the subgrade in the form 

of expansive clay in the state of shrinkage limit, plastic limit and liquid limit. The research 

implementation has 2 variables, namely land and water. In the soil variable, there are 5 

indicators that will be tested for swelling. Each indicator is taken 2 samples, so there are 

10 samples that will be carried out in the swelling test research. 

 

Keywords: Moisture Content (w), Dry Volume Weight (γd), Swelling Value 
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ABSTRAK 
 
 

 

Perubahan Perubahan kandungan air pada tanah akan mempengaruhi proses kembang 

susut dari tanah. Sehingga akan mempengaruhi proses pengerjaan sebuah proyek , untuk 

mengatasi perubahan kandungan tanah diperlukan beberapa uji labolatorium dengan 

menganalisis tanah dengan uji batas susut ,batas plastis dan batas cair. 

 
 

Dengan kondisi tersebut penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai swelling 

(kembang susut) tanah dasar (subgrade) yang berupa tanah lempung ekspansif dalam 

keadaan batas susut, batas plastis dan batas cair. Permasalahan dalam penelitian ini adalah 

”seberapa besar nilai pengembangan (swelling) pada tanah dasar (subgrade) yang berupa 

tanah lempung ekspansif dalam keadaan batas susut, batas plastis dan batas cair. 

Pelaksanaan penelitian mempunyai 2 variabel, yaitu tanah dan air. Pada variabel tanah 

terdapat 5 indikator yang akan dilakukan pengujian swelling. Setiap indikator diambil 2 

sampel, jadi ada 10 sampel yang akan dilakukan pada penelitian uji swelling. 

 
 
 

 

Kata Kunci : Kadar Air (w), Berat Volume Kering (γd), Nilai Swelling 
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BAB I 
 

 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Tanah adalah kumpulan partikel mineral yang ikatan antar partikelnya tidak ada atau 

lemah dan terbentuk akibat pelapukan batuan. Di antara partikel-partikel tanah terdapat ruang 

kosong yang disebut pori (void) yang berisi air dan/atau udara. Lemahnya ikatan antar partikel 

tanah disebabkan oleh pengaruh karbonat atau oksida yang bergabung antar partikel, atau dapat 

juga disebabkan oleh adanya mineral organik. Semua jenis tanah bersifat permeabel, artinya air 

mengalir bebas melalui ruang-ruang kosong (pori-pori) di antara butir-butir tanah. 
 

Drainase diperlukan untuk pekerjaan jalan yang mulus. Akibatnya, air mengalir ke 

saluran drainase saat hujan. Selain sifat air yang mengalir ke bagian bawah air, udara juga 

mengalir melalui pori-pori ke lapisan bawah tanah. Ketika air diserap, kekuatan ikatan antar 

partikel melemah dan dapat terjadi pemuaian atau pemuaian, sehingga dapat mengurangi 

kestabilan tanah (subsoil) yang baik untuk pembangunan rumah dan jalan. 
 

Selain hal di atas, gaya kapiler juga memungkinkan air bergerak bebas melalui pori-

pori dan saluran halus tanah. Jika pori-pori tanah tidak terisi air dan air bebas tersedia, gaya 

kapiler cenderung menarik air bebas melalui tanah sampai semua rongga terisi. Gerakan 

dapat terjadi ke segala arah, tetapi gerakan ke atas biasanya menimbulkan masalah yang 

serius. Ada bukti bahwa tanah kapiler dapat mengangkat air dalam jumlah besar dalam jarak 

jauh. Jika tanah terbuka dan uap air menguap secepat naiknya, tidak akan terjadi kerusakan. 

Namun, jika penguapan lambat atau permukaan jalan yang dipadatkan tidak dapat menembus 

lapisan bawah tanah, air kapiler ini terakumulasi dan menjadi jenuh. Saturasi subsoil 

melemahkan daya dukung tanah. 
 

Fluktuasi kadar air atau perubahan kadar air mempengaruhi pemuaian atau penyusutan 

tanah lempung. Tetapi tidak ada yang benar-benar dapat mengukur perubahan volume ini, Anda 

hanya dapat memperkirakan hubungan perkiraan yang menurut Anda cukup andal untuk 

memprediksi perubahan volume, yaitu. jika IP tanah > 20, maka ada masalah perubahan volume 

yang memerlukan kehati-hatian. Perubahan volume berhubungan langsung dengan batas susut 

dan sebagian dengan batas plastis dan batas cair, dan kondisi tersebut membangkitkan minat 

peneliti untuk mengetahui nilai perkembangan lapisan tanah bawah berupa lempung dalam 

keadaan batas susut, batas plastis, dan batas cair. Dari uraian di atas 
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tersebut yang mendasari penulis mengadakan penelitian dengan judul “Perubahan 

Kandungan Air Terhadap Nilai Pengembangan Pada Tanah Di Wellpad Cikakak”.Dari 

uraian diatas mendasari peneliti untuk melakukan penelitian : 
 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berikut beberapa permasalahan yang ditemui peneliti: 
 
 

1. Bagaimana Kondisi Perubahan Kandungan air terhadap nilai pengembangan tanah 

di wellpad Cikakak? 
 

2. Tingkat keamanan longsor setelah adanya evaluasi perubahan kandungan air terhadap 
 

nilai pengembangan tanah di Wellpad Cikakak? 
 

1.3 Batasan Masalah 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas penyusun membahas beberapa laporan 

yang membatasi pembahasan : 
 

1. Tanah yang diteliti adalah tanah yang diambil dari Proyek wellpad cikaka +STA 
0 sampai dengan + STA 16  

2. Penelitian yang dilakukan mengenai sifat fisik tanah yaitu klasifikasi tanah dan batas 
 

atterberg, sifat mekanik tanah yaitu kadar air, berat volume tanah, berat jenis dan 

pemadatan. 
 

3. Penelitian  yang  dilakukan  mengenai  seberapa  besar  nilai  pengembangan  tanah 

(Swelling) akibat perubahan kandungan air pada tanah dasar (subgrade) yang berupa 

tanah lempung dalam keadaan batas susut,batas  plastis dan batas cair. 
 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini diantaranya adalah untuk : 
 

1. Mengetahui berapa nilai liquid limit,plastisitas dan sifat fisik tanah. 
 

2. Mengetahui berapa pengurangan kadar air pada tanah. 
 

1.5 Sitematika Penulisan 

 

Penulisan skripsi ini disusun dalam suatu sistem dari awal sampai akhir untuk 

memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah dalam pembahasan, adapun skripsi 

ini terdiri dari 5 (lima) bab yang menguraikan permasalahan -permasalahan secara 

sistematis, diantaranya. 
 

BAB I PENDAHULUAN 
 

Berisi tentang penjelasan mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
 

Bab ini berisi tentang teori-teori yang di pakai sebagai landasan dalam pembuatan 

skripsi yang meliputi pengertian sampah, sumber sampah,, komposisi sampah, 

pengelolaan sampah dan tempat pembuangan sampah akhir. BAB III METODOLOGI 

 

Bab ini berisi tentang metode penelitian yang di gunakan untuk mendapatkan data-data, 
 

lokasi waktu penelitian, objek penelitian, Langkah-langkah penelitian dari penelitian, dan 
 

pengumpulan data dan sumber data. 
 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Berisi tentang data,hasil penelitian dan analisis pembahasan mengenai evaluasi 

kandungan air terhadap pengembangan Wellpad Cikakak. BAB V PENUTUP 

 

Berisi tentang kesimpulan dan saran dalam evaluasi kandungan air terhadap 

pengembangan Wellpad Cikakak. 
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BAB V 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil Pengolahan data tanah di jalan Wellpad Cikakak, maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
 

1. Hasil dari penelitian tanah diperoleh batas susut (SL)= 9,91%, batas 

plastis (PL)= 6,95%, batas cair (LL)= 14,5% dan indeks plastisitas (IP)= 

4,42%. Menurut AASHTO bahwa sampel tanah tersebut termasuk tanah 

lempung yang bersifat plastis dan mempunyai sifat perubahan volume 

yang cukup besar, yaitu kelompok A3 dan G1=12 atau A-7-5. Sedangkan 

menurut Unifield termasuk golongan CH yaitu lempung organik dengan 

plastisitas tinggia (Fats Clay). 
 

2. Sifat mekanik yang diuji dikategorikan sebagai tanah yang terdiri dari pasir 

halus yang relative ekspansif yang mempunyai potensi pengembangan 

(Swelling) sangat tinggi. Nilai Swelling tertinggi yaitu 9,63% pada kadar air 

28% dan nilai Swelling terendah adalah 9,49% pada kadar air 20,93% 
 

3. Tanah longsor dapat terjadi karena proses alam ataupun karena dampak 
 

kecerobohan manusia. tanah longsor dapat merusak struktur tanah, 

merusak lahan pertanian, pemukiman, sarana dan prasarana , maka dari 

itu kita harus jeli sebelum melakukan pembangunan proses kontruksi 
 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan penelitian ini, ada beberapa saran yaitu : 
 

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut dari tanah lempung yang berbeda 

untuk memperhitungkan perubahan kadar air 

 
2. Untuk mempertahakan berat volume kering (Konstan) dalam melakukan uji 

labolatorium sulit dicapai , hanya saja nilai volume kering hampir sama. 
 

3. Agar meminimalisir penyerapan air terhadap tanah yang berlebihan maka 

diperlukan saluran drainase dan pipa pada lereng jaran yang cukup untuk 

menyalurkan air serta tumbuhan dipesisirnya agar penyerapan air terhadap tanaman 

dapat mengurangi volume air . 
 

4. Tanah sample diperlukan minmal 10 sampel sehingga penelitian lebih spesifik. 
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